BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN
Setiap siswa memiliki bakat dalam diri mereka mgsirasing, akan
tetapi sering tidak disadari baik orang tua maugsawa itu sendiri.
Lingkungan sekolah merupakan tempat yang tepakunangetahui dan
mengasah kemampuan itu. Kemampuan atau bakat lsissvdiketahui saat
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Contolhewat mata pelajaran Seni
Budaya, lewat pembelajaran melukis guru bisa metiha mengetahui bakat
yang dimiliki siswa dalam hal ini bakat dalam bidaseni rupa.
Setelah peneliti melakukan penelitian tent®EINERAPAN TEKNIK
AQUAREL DALAM PEMBELAJARAN SENI LUKIS MELALUI
METODE PEMBELAJARAN DEMONSTRASI-EKSPERIMEN PADA
SISWA-SISWI KELOMPOK PENGEMBANGAN MINAT DAN BAKAT
SENI LUKIS SMPK ST. THERESIA KUPANG , peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal, yakni :
1. Pada kegiatan awal yang pertama, siswa merasa gsekedika peneliti
menentukan tema lukisan yang akan di buat. Merel@irmembayangkan
hasil lukisan mereka disaat telah jadi nanti, adagyingin membuatnya di

dalam bingkai dan ada yang ingin menunjukanya kepadng tua akan hasil
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karya mereka. Pada kegiatan awal ke dua, siswajuasa senang pada saat
peneliti membagikan masing-masing mereka alat daham yang akan
digunakan untuk melukigquarel dan mereka mulai bertanya tentang fungsi
dan kegunaan masing-masing alat dan bahan terdeisaat peneliti mulai
menjelaskan fungsi dan keguanaan alat dan bahsebtdr masing-masing
siswa mendengarkanya dengan seksama, sehinggabksaditi melontarkan
pertanyaan kepada masing-masing mereka tentangifdag kegunaan dari
alat dan bahan tersebut, mereka mampu menjelasis@&syai apa yang telah
di jelaskan.

. Pada kegiatan ke dua peneliti menjelaskan tentaargaawarna yang akan
digunakan dan mendemonstrasikan pencampuranya nmeunkbuat lukisan
pemandangan, siswapun dengan seksama mendengarkanethperhatikan
apa yang di jelaskan dan apa yang didemonstrasikdnpeneliti, sehingga
pada saat mereka melakukan eksperimen tentangaagasydah di dengar
dan apa yang sudah dilihatnya, masing-masing metakat melakukanya.
Memang pada awalnya masing-masing mereka beluaiutariemahami akan
gradasi warna yang seimbang, akan tetapi setelaélipanenjelaskan dan
mendemonstrasikanya berulang-ulang kali, dan masggng mereka pula
melakukan eksperimen beberapa kali akhirnya marakai mengerti tentang
pencampuran warna yang seimbang untuk membuatalukpemandangan

dengan menggunakan tekmguarel(cat air).
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3. Pada kegiatan ke tiga vyaitu tahap pembuatan lukipamandangan
menggunakan teknilaquarel (cat air), peneliti mulai menjelaskan secara
detail kepada siswa dan mendemonstrasikan tentaamg cenelukis
pemandangan mulai dari membuat langit, tebing, pothen sampai pada
finising akhir, setelah itu siswa mulai mengekspem tentang apa yang
didengar dan apa yang dilihatnya tersebut. Di kagi&ke tiga ini siswa
mempunyai kesulitan pada tahap pembuatan finislakigir, akan tetapi
setelah peneliti menjelaskan dan mendemonstrasakalayg siswapun dapat
memahami dan membuatnya.

4. Pada kegiatan ke empat yaitu siswa diberikan keampuntuk membuat
lukisan pemandangan sesuai dengan apa yang sudahelasikan,
didemonstrasikan oleh peneliti, dan apa yang tetagneka lakukan dalam
eksperimen sebelumnya tanpa bantuan dari penabtsing-masing mereka
dapat membuatnya dan hasil dari lukisan merekahd=dlik.

Maka peneliti ingin menyimpulkan pula bahwa :

1. Lewat Pembelajaran melukisAquarel dengan menggunakan metode
demonstrasi-eksperimen, siswa-siswi yang tergabuladam kelompok
pengembangan bakat seni lukis SMPK St. Theresiaakgiglapat membuat
lukisan dengan menggunakan teknik meluldgiuarel (cat air) dan

menghasilkan karya lukisan yang indah bagi seopangula.
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Lewat Pembelajaran melukifAquarel dengan menggunakan metode
demonstrasi-eksperimen, suasana belajar dalam leddds santai dan siswa
bebas berkreasi tetapi dalam pengawasan olehepapdilakukan.

. Lewat Pembelajaran Seni lukis menggunakan teRggarel dengan metode
demonstrasi-eksperimen, guru bisa mengetahui tindk@atifitas dan
imajinasi yang dimiliki siswa dengan melihat hdamlajar (hasil karya) siswa
secara individual.

. Lewat Pembelajaran Seni lukis menggunakan teRgarel dengan metode
demonstrasi-eksperimen, siswa lebih aktif, ment¢au sendiri apa yang
belum ia ketahui, dan berani mencoba atau meng&sadtifitas dan
imajinasinya.

. Lewat Pembelajaran Seni lukis menggunakan teRggarel dengan metode
demonstrasi-eksperimen, hasil karya dari pada dishiba bernilai, dan dapat
membuka wawasan dan daya khayal/imajinasi akaru skeihdahan yang

membuat ia tenang dan lebih terbuka.

SARAN

Hasil yang diperoleh oleh peneliti di lapangan nmgukkan bahwa ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkaitu :

1. Dalam meningkatkan kemampuan serta semangat siglamdbelajar

pelajaran seni budaya diperlukan suatu metode gmetalekatan yang
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mampu mengajak siswa untuk lebih aktif dalam prdsegiatan belajar
mengajar (KBM) di kelas sehingga siswa bisa lekiif dalam belajar.

. Guru hendaknya menciptakan suasana belajar yangemamgkan baik
dalam pendekatan maupun metode yang digunakarssgax boleh merasa
nyaman dan tidak jenuh dalam proses KBM di keldsingga tujuan

pembelajaran pun dapat tercapai dengan baik.

. Guru hendaknya menanggapi masalah atau kesulitamg ydialami

siswal/inya dengan serius, karena hal tersebut rakamptanggung jawab
seorang guru sebagai pengajaran, pendidik dan paoirig.

. Siswa hendaknya diberikan kesempatan dan kebelimsakspresi untuk
mengasah kemampuan/bakat yang ada dalam dirinygadememinta
mereka membuat sebuah hasil karya baik kelompokpuraundividual

untuk dipentaskan.

. Tindakan memberikan apresiasi terhadap hasil kaigaa hendaknya
sesering mungkin dibuat oleh guru sebagai motiasli siswa untuk

menekuni dan mengasah bakat yang dimiliki.
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